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RINGKASAN

KANDUNGAN SELULOSA DAN HEMISELULOSA RUMPUT GAJAH (Pernniseturn
purpureum) PADA BERBAGAI UMUR PEMOTONGAN (Oleh Yulika Sau', 1211 94
128, di bawah bimbingan Bapak M. Arifin Amril sebagai pembimbing utama dan
Bapak Mahi B. Rangngang sebagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan dengan penanaman di kebun percobaan Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, yang berlangsung selama kurang lebih lima bulan
yvaitu bulan April sampai Agustus 1999 dan analisa kimia dilaksanzkan di
Laboratortum Industri dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin Makassar, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan selulosa
dau_ hemiselulosa nmput gajah pada berbagai umur pemotongan yang mungkin jadi
kendala dalam pemanfaatannya pada ternak ruminansia dan untuk mengetahui umur

. pemotongan yang terbaik kualitasnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Mater1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman rumput gajah
(Pennisetumn purpureum SCHUMACHER AND THONN) yang ditanam pada lshan
seluas 13 x 26 m, terbagi dzlam 28 plot dengan luas masing-masing plot 3 X 2 m.
Flot-plot percobaan ini dikelompokkan atas 4 kelompok berdasarkan kemiringan lahan
dengan perlakuan pemotongan yaitu 20 hari, 30 hari, 40 hari, 50 hari, 60 hari, 70 hari,
dan 80 hari. Penelitian imi menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Data yang
diperoleh diclah dengan menggunakan analisis ragam yang dilanjutkan dengan Uji
Wilayah Berganda Duncan dan persamasn regresi linier,

Sidik ragam menunjukkan babwa umur pemotongan berpenganuh sangat nyata

(P < 0,01) terhadap kandungan selulosa dan hemizelulosa rumput gajah.
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Berdasarkan hasil Uji Wilayah Berganda Duncan, rata-rata kandungan selulosa
dan hemiselulosa rumput gajah pada umur pemotongan 20 hari (28,0825% dan
34,5625%), 30 hari (30,7715% dan 25,2725%) dan 40 hari (24,765% dan 21,6225%)
tidak berbeda nyata satu dengan yang lain, tetapi lebih tinggi (P<0,01) dibandinglean
pada umur pemotongan 50 hari (41,385% dan 23,055%), 60 hari (40,0675% dan
27,1%), 70 hari (40,1125% dan 24,86%) dan 80 hari (41,7175% dan 23,75%).
Eandungan selulosa rumput gajah berdasarkan bahan kering mengalami kenaikan yang
mengikuti persamaan linier Y = 21,506 + 0,278 X dengan koefisien korelasi (r)
= 0,821 sedangkan kandungan hemiselulosa cenderung menunm mengikuti persamaan
linier ¥ = 30,708 — 0,099 X. dengan koefisien korelasi (r) = 0,503. Berdasarkan
bahan segar kandungan selulosa dan hemiselulosa rumput gajah mengalami kenailean
dengan persamaan linier Y = 0,869 + 0,058X dengan koefisien korelasi (r) = 0,894,

dan Y = 2,009 + 0,037X dengan koefisien korelasi (r) = 0,878,
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PENDAHULUAN St

Latar Belakang

Rumput gajah (Pernisetum purpureum) merupakan salsh satu jenis rumput
vnggul yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat dan banyak dikonsumsi oleh
ternak ruminansia. Rumput gajsh mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan
dengan jenis rumput unggul lainnya Daya tumbuh dan produktifitas yang cukup
tinggi merupakan salah satu kelebihan yang tidak banyak dimiliki oleh rumput
lainnya

Rumput gajah mempunyai kemampuan bertumbuh pada hampir semua jenis
tanah, mulai dan struktur ringan, sedang sampai berat serta agak asin (Anonymous,
1990). Rumput ini dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendsh sampai pada
dataran tinggi (0 — 3.000 m dari permukaan laut). Pada daersh dengan ketinggian di
atas 100 m, bunganya baru dapat membentuk biji yang berisi.

Produktifitas dan nilai gizi rumput gajah dipengaruhi oleh tatalaksana
pemeliharaan antara lain umur pemotongan  Jarak dan waktu pemotongan akan
membentuk pertumbuhan kembali (regrowth) tanaman, sehingga mempengaruhi
produksi total tanaman. Umur tanaman pada saat pemotongan sangat berpengaruh
terhadap kandungan gizinya Umumnya, makin tua umur tanaman pada saal
pemotongan, makin berkurang kadar proteinnya dan serat kasamya makin tinggi dan
akhimya akan mempengaruhi kecernaan Keadaan ini dapat berpengaruh terhadap

kandungan dan keseimbangan selulosa dan hemiselulosa hijauan tersebul.
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Selulosa dan hemiselulosa terdapat dalam dinding sel tumbuhan Dinding sel |

inilah yang membedakan antara el tumbuhan dan sel hewan. Hemiselulosa hampir
selalu bersama-sama dengan selulosa berisi komponen gula dan bukan gula dan lebih
tidak tahan terhadap reagen kimia dibanding selulosa Kandungen selulosa dan
hemiselulosa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain iklim, penyiparan, tinglkat
defoliasi serta kandungan hara dalam tanah,

Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh

mana pengaruh umur pemotongan terhadap kandungan selulosa dan hemiselulosa

Permasalghan

Sejauh mana umur pemotongan mempengaruhi kandungan selulosa dan

hemiselulosa pada rumput gajah belum diketahui dengan jelas.

Hipotesa

Diduga bahwa umur pemotongan tansman akan mempengaruhi kandungan

selulosa dan hemizelulosa rumput gajah.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kandupgan selulosa dan
hemiselulosa rumput gajsh vang dilskukan pada berbagai umur pemotongan dan
untuk mengetahui umur pemotongan yang optimal untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah informasi tentang

rumput gajah bagi para pelernak.
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Gayah (Pennisetum purpureum)

Rumput gajah atau elephant grass adalah rumput asli dari Afrika tropis
(Thakur, 1981). Di Indonesia mulai dikenal sejak 1962 dan telzh beradaptasi dengan
baik sesuai dengan kondisi lingkungan (Reksohadiprodjo, 1985).

Siztematika rumput gajah (Reksohadiprodjo, 1985) sebagai berilut :

Phylum :  Spermatophyta

Sub phylum 1 Angiospermae

Classis :  Monocotyledoneas
Ordo » Glumiflora

Familia :  Gramineas

Sub Familia . Panicodeas

Genus :  Pennisetum

Species :  Pennisetum purpureum

Rumput gajah disebut juga rumput Napier dengan nama ilmiab Pennizetum
purpureiwn, merupakan jenis rumput yang berumur panjang, tumbuh tegak ke atas
dan membentuk rumpun, dapat mencapal tinggi lebih dari 2 meter, batang diliputi
oleh perisai daun yang agak berbulu (Sosroamidjojo dan Seeradiji, 1981). Rumput ini
tumbuh baik pada tanah yang subur dan lembab akan tetapi tidak tahan terhadap ar
yang tergenang, sehingga drainase tanah hendaknya diusshakan sebaik-balknya, dan
dapat pula tumbuh mulai dari dataran rendah sampai ke daerah pegunungan

(Susetyo, 1980).



Pada tanah kering rumput gajah masih dapat hidup akan tetapi produksinya
tidak seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena adanya kekeringan di
sekeliling akar, dan penverapan unsur hara yang tidak lancar (Peto, 1991).

Rismunandar (1986) mengemukaksn bahwa nama rumput gajah sudah
menunjukkan identitasnya yang membentuk rumpun yang cukup tebal dan besar,
terdiri dari 20 — 50 batang dengan tinggi mencapai 300 — 450 cm, bahkan dapat
mencapai sampal 7 meter bila dibiarkan tumbuh. Panjang daunnya yang kaku bisa
mencapai 90 ¢m, biasanya tumbuh di tempat basah, akan tetapi dapat juga bertahan di
tempat kering (Tafal, 1981). Bentuk rumpunnya seperti tanaman tebu, membentuk
rimpang yang pendek-pendek dan akarnya dapat mencapai 4,5 meter (Rismunandar,
1986).

Rumput gajah diperbanyak dengan potongan-potongan batang yang
mengandung 3 sampai 4 buku batang, dan potongan-potongan balang tersebut
ditanam dengan jarak tanam 90 cm dengan baris-baris berjarak 60 sampai 150 em
(Reksohadiprodje, 1983). Gohl (1981) menyatakan bahwa penanaman rumput gajah
sama dengan cara penanaman tebu, yaitu tiap potong batang (stek) mempunyai tiga
buku (node) dan dua buku diantaranya dimasukkan ke dalam tanah sedanghkan ruas
yang ketiga dibiarkan di atas tanah. Sedangkan Susetyo (1980) menyatakan bahwa
bahan untuk penanaman dapat digunakan potongan-potongan batang (stek) atan
sobekan rumpun (pols) dengan jarak tanam 60 x 100 cm.

Djuned dkk. (1989) melaporkan bahwa penggunaan bibit rumput gajah berupa

gtek dan sobekan rumpun tidak merupakan suatu masalah, kecuali pada masa awal



pertumbuhan. Hal ini berarti bahwa kedua bahan penanaman tersebut dapat dipakai
sebagal bahan penanaman. Martin dkk. (1976) menambahkan bahwa untuk
mengembangbiakkan rumput gajah, selain potongan batang dapat juga dilakukan
dengan biji afan akar,

Penentuan jarak tanam dari rumput gajah sebenamya sangat bervariasi dan
sesuai dengan iklim dan keadasn tanah. Oleh karena jarak tanam untuk rumput gajah
bisa dilakukan dengan jarak 60 x 75 cm, 60 x 100 c¢m, 50 x 100 ¢m, 75 x 100 cm dan
sebagainya, tergantung pada kesuburan tansh (Anonymous, 1990). Pada tanah yang
gubur lebih baik dipakai jarak tanam yang lebar, sebab pada umur beberapa bulan saja
tanaman akan mempunya anakan yang cepat menutup tanah .

Walktu penanaman yang paling baik dilakukan adalah permulaan musim
hujan. Tanah untuk penanaman hendaknya dibersihkan lebih dahulu dari rumput liar
kemudian dicangk:! dengan baik (Susetyo, 1980). Kemudian bersamaan dengan
pengolahan tansh disebarkan pupuk kandang secukupnya (Tafal, 1981).

Rumput gajah adalsh rumput yang produksinya tinggi dan tumbuh dengan
baik pada dataran rendah sampai tinggi. Rumput gajah mempunya nilai gizi yang
didasarkan analisa bahan keringnya, yaitu protein kasar 9,72 %, seral kasar 27,54 %,

BETN 43,56 %, lemak 1,9 %, dan abu 18,43 % (Lubis, 1992).

Defoliasi atau Pemotongan Hijanan Makanan Ternak

Defoliasi ialah pemotongan atau pengambilan bagian tanaman yang ada di
atas permukaan tanah, baik oleh manusia oleh renggutan hewan itu sendiri pada

waktu digembalakan. Untuk menjamin pertumbuhan kembali (regrowth) yang



optimal, sehat dan mengandung gizi, defoliasi harus dilakukan pada periode tertentu,
vakni pada skhir vegetatif atay menjelang berbunga Didalam praktek, biasanya
defoliasi dilakukan 40 hari sekali pada musim penghujan dan 60 hari pada musim
kemarau (Anonymous, 1990),

Semakin sering dilakukan defoliasi maka pertumbuhan kembali (regrowth)
gemalin terhambat, karena tanaman tidak mempunyai kesempatan cukup untuk
berasimilasi. Demikian pula, semakin pendek bagian tanaman yang ditinggalkan,
pertumbuhan kembali semakin terlambat karena persediaan karbohidrat yang
ditinggalkan pada akar semakin berkurang  Sebaliknya apabila batang yang
ditinggalkan semakin tinggi, maka hanya memberi kesempatan pertumbuhan tunas
batang saja, tetapi pertumbuhan anakan dirugikan (Anonymous, 1990).

Pemotongan hijauan dilakukan bila romput sudah setinggi 1 sampai 1,5 meter,
apabila lebih tinggi atau lebih tua maka proporsi batang pedemikian besarnya
eehinggn kadsr gerst kasarnya menjadi tinggi dan nilai makanan ternak turun
(Reksohadiprodjo, 1985). Tafal (1981) menyatakan babwa bila rumput ini perlu
dipotong maka pemotongan pertama dilakukan setelah berumur 45 hari yaitu sebelum
berbunga, dan sesudah itu pemotongan diulangi dengan jarak 40 hari. Yang perlu
diperhatikan ialah pemotongan hendaknya dilakukan sebelum berbunga dan batang
yang ditinggalkan sekitar 10 — 20 cm di atas tanah (Susetys, 1980), Sastrapradja dan
Affiastini (1980) menambahkan bahwa rumput gajah yang telah berumur 4 tahun
perlu diremajakan dan diganti dengan tanaman baru. Sedangkan Susetyo (1980)

menyatakan bahwa renovasi dapat dilakukan setelsh rumput berumur 3 — 4 tahun



tergantung biaya, kemunduran kesuburan tanah atan pertumbuhan dan sebagainya
Mecllroy (1977) menyatakan bahwa di Hindia Barat rumput gajah tahan selama
6 tahun dengan penggembalaan 5 ekor sapi jantan'ha selama bulan Mer = Juli,
dan 4 ekor sapi jantan/ha selama sisa masa penggembalaan.

Umur tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengarvhi nila gizi,
dan pada umumnya kadar protein skan turun sesual dengan meningkatnya uwmur

tanaman, tetapi kadar seratnya menunjukkan keadaan sebaliknya (Susetyo, 1980),

Rumput Gajah sebagai Hijauan Makanan Ternak

Rumput gajah sangat baik digunakan sebagai bahan silase dan sebagai rumput
potongan ataupun sebagai rumput gembala asal pertumbuhan bisa dipertahankan
pendzk-pendek (Anonymous, 1990). Hal senada disampaikan oleh Mcllroy (1377)
bahwa rumput gajah merupakan rumput yang sangat baik untuk dibuat silase, dan
tunas-tunas yang tumbuh kemudian menjadi padang penggembalaan yang sangat baik
pada musim kering apabila tidak digembalai terlalu berat.

Suharne dan Nazaruddin (1994) menyatakan bahwa, salah salu jenis
rumput/hijanan makanan ternak yang baik diberikan kepada ternak ruminansia adalah
rumput gajah.

Lubis (1992), menyarankan agar sebelum diberikan kepada ternak sebaiknya

rumput gajah tersebut dipotong-potong lebih dahulu,



Selulosa dan Hemiselulosa Hijanan

Selulosa adalah polisakarida yang mempunyai formule umum seperti pati
(CsHi005)n. terdapat sebagian besar dalam dinding sel dan bagian-bagian berkayu
dari tumbuhan (20 — 40 % bahan kering tanaman). Selulosa tidak dapat dicerna dan
tidak dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuali hewan ruminansia, yang
mempunyai mikroorganisme selulolitik dalam rumennya Asam lemah dan alkali
lemah mempunyai pengaruh kecil terhadap selulosa (Anggerodi, 1990). Selanjutnya
dikatakan bahwa istilah hemiselulosa menunjukkan segolongan zat yang lebih peka
terhadap zat-zat kimin dibanding selulosa  Golongan zat tersebut biasanya
didefenisikan sebagai zat karbohidrat yang tidak larut dalam air mendidih tetapi larut
dalam alkali -eucar dan hancur dalam asam encer.

Menurut Van Soest (1973), hemiselulosa lebih tidak mudah lant dalam asam
dan baza serta tidak lebih mudah dicerna dibandingkan dengan selulosa. Sedangkan
Annison and Lewis (1939) berpendapat bahwa lebih dari 50 % bahen kering hijauan
terdiri dari selulosa dan hemiselulosa, semuanya dicerna oleh enzim yang dihasilkan
dalam bakteri rumen.

Arora (1989), mengatakan bahwa selulosa merupakan salsh satu bahan
organik yang terdapat dalam jumlah banyak di alam dan merupakan sumber energ
yang sangal potensial bagi ternak ruminansia Selulosa tidak dapat dicerna dan tidak
dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuali pada hewan yang mempunyai
mikroorganisme selulotik di dalam saluran pencernaannya yang membantu proses
pencermaan selulosa untuk membebaskan sejumlah besar energl (Anggorodi, 1990

dan Arora, 1989).



Hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun dan
kayu dari semua bagian tanaman dan juga biji tanaman tertentu tidak dicerna oleh
enzim-enzim vang dihasilkan hewan ruminansia, tetapi dicerma oleh enzim yang
dihasilkan jasad renik yang juga dapat mencerna pati dan karbohidrat yang larut
dalam air (Tillman dkk., 1994). Selanjutnya ditambahkan bahwa pentosa adalah hasil
utama dari perombakan hemiselulosa di dalam rumen, dimana pada kejadian ini jasad
renik menghidrolisis hemiselulosa menjadi xilosa (gula pentosa) dan asam uronat
yang dengan mudah dibentuk menjadi xilosa

Selulosa adalsh zat penyusun tanaman yang jumlshnya banyak, sebagmi
metarial struktur dinding sel tanaman. Diperkirakan pada tanaman padangan yang
muda, kadar selulosa dan hemiselulosa kira-kira 40 % dari bahan kering. Bila hijauan
mikin tua, proporsi selulosa dan hemiselulosa bertambah (Tillman dkk., 1994),

Menurut Sumardi (1993) yang menyatakan bahwa selulosa dan hemiselulosa
bersama-sama dengan malkromolekul lain banyak terdapat dalam tumbuhan,
utamanya dalam dindizg sel. Umumnya dinding sel tumbuhan disusun oleh
karbohidrat yang merupakan komponen utama dinding sel vaitu selulosa. Selulosa
biasanya terdapat bersama-sama dengan substansi yang lain seperti lignin
K arbohidrat lainnya adalah hemiselolosa

Berdasarkan perkembangan dan strukturnya, dikenal tiga lapisan dinding sel
yakni lamela tengah, dinding primer dan dinding sekunder, Lamela tengah adalah
bagian yang melekatkan dua sel yang berdampingan terutama tersusun dari pektin,

Dinding sekunder terbentuk di sebelah dalam dinding primer satelah selesai tumbuh.



Lapisan dinding ini berkerangka selulosa sebagai unsur utama  Dinding primer
adalah dinding sel yang dibentuk ketika sel sedang tumbuh, terdiri terutama dan
selulosa, hemiselulosa dan pektin. (Hidayat, 1995). Sedangkan Kartawinata (1991)
menyatakan bahwa dinding sel tumbuhan mempunyai struktur yang kompleks, tetapi
bagian fundamentalnya dapat dibedakan yaitu lamela tengah, dinding sel primer dan
dinding sel sekunder.

Setiap dinding sel terdiri atas beberapa makro molekul. Oleh Lukman (1995)
dikatakan, bahwa dinding sel primer tersusun dari 9 — 25 % selulosa, 25 - 50 %
hemiselulosa dan 22 — 28 % lignin, sedangkan lamela tengah terutama terdiri dari

pekiin.
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METODOLOGI PENELITIAN P

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin untuk penanaman rumput gajash yang berlangsung selama
kurang lebih lima bulan, mulai dari bulan April sampai Agustus 1999. Analisis kadar
gelulosa dan hemizelulosa dilaksanakan di Laboratorium Industri Makanan Ternak

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam perelitian ini adalah tanaman romput gajzh
(Pennisetum purpurewn SCHUMACHER AND THONN) yang diambil dari masmg-

masing umur pemotongan.
Metode Penelifian

a). Pelaksanaan Penelitian

Rumput gajah ditanam pada lahan sefuas 13 x 26 m yang terbagi dalam
28 plot dengan luas masing-masing plot 3 x 2 m. Satu minggu sebelum ditanami,
lahan yang telah diolah diben pupuk kandang dengan dosis 15 tonha. Segera setelah
penanaman, setiap plot diberikan pupuk urea, SPy, dan KCl dengan dosis masing-
masing 150 kg'ha, 150 kg/ha, dan 100 kg'ha dengan menabur di sekeliling tanaman

kemudian ditimbun dengan tanah.




Stek rumput gajah yang digunakan terdiri atas dua ruas (tiga buku). Ditanam
dengan jarak tanam 100 x 80 cm pada- setiap ﬁ!nt., gehingga setiap plot terdapat
12 tanaman rumput gajah.

Setelsh tanaman rumput gajah berumur 60 hari, dilalmkan pemotongan,
dengan tinggi pemotongan + 15 cm dari permukaan tanah untuk menyeragamkan
perfumbuhan. Selanjutnya, dilakukan pemotongan setelah tanaman berumur 20, 30,
40, 50, 60, 70, dan 80 hari setelal penyeragaman.

Semua tanaman pada setiap plot dipotong dan dikumpulkan kemudian
ditimbang produksi segar biomasnya dan selanjutnya dicincang halus dan diambil
sampel sebanyak 500 g Dibawa ke laboratorium, kemudian diovenkan pada suhu
65° C gelama tiga hari guna mengetahui bahan keringnya dan dipakai untuk analisis
kandungan selulosa dan hemiselulosa

Analisis kimia sampel untuk mengetahui  kandungan gelulosa dan
hemiseluloga dilakukan di Laboratorium Industri Makanan Ternak TFakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,  Sampel dianalisis  dengan

menggunakan metode Analisis Van Soest (1973).

b). Rancangan Percobaan

Penelitian ini berdasarkan Rancangan Acak Kelompok denpgan perlakuan
ymur pemotongan yaitu 20(A), 30(B), 40(C), 50(D), 60(E), 70(F) dan 80(G) hari.
Plot-plot percobaan pkuan 2 % 3 m dikelompokkan atas empat kelompok

berdasarkan kemiringan lahan.
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Rancangan percobasn vang digunakan dalam penelitian ini {Vincent, 1991)

adalah :

Dimana :
Y
U;
i
B
E;

: ‘Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-].
. Nilai tengah pengamatan.

. Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i,

Perlakuan aditif dari kelompok ke-J.

Pengaruh galat percobaan dari perlaluan ke-i pada kelompok ke-).

¢). Peubah yang Diamati

Untuk menentukan kadar selulosa dan hemiselulosa suatu bahan pakan,

terlebih dahulu harus ditentukan kadar ADF, NDF dan ligninnya.

% Penentuan kadar NDF dan ADF

1. Timbang sampel 0,5 &

9 Tambahkan 50 ml larutan ADF atau NDF menggunakan gelas ukur.

3. Panaskan sampai mendidih gelama 60 menit, setelsh mendidih disaring

dengan alat sintered glass.

4 Sebelumnya sintered glass terlebih dehulu diovenkan pada suhu 105°C lalu

dimasukkan ke dalam desikator selama + 30 menit kemudian ditimbang

beratnya.

5. Sampel disaning dengan menggunakan air panas + 350 ml dan diovenkan

selam

a § jam pada suhu 105°C.
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6. Masukkan dalam desikator selama 30 menit kemudian ditimbang beratnya.
7. Hitung dalam persentase ADF atau NDF dengan menggunakan rumus

(Beral Cawan + Sampel) ~ Berat Cawan Fosong
% ADF atau NDF = — X 100 %

Berat Sampe]

» Penentuan kadar lignin (ADL)
1. Residu dari penetapan ADF direndam dengan H,S04 72 % sgelama 3 jam
sambil berkali-kali diaduk.
2. Cuci dengan aguades,
3. Ovenkan pada subu 100°C selama 24 jam lalu ditimbang,
4. Hitung % lignin dengan rumus
(Berat Residu ADF setelah diovenkan) — Berat Cawan Kosong

% Lignin = = 100 %
Berat Sampel

Dengan demikian kadar selulosa dan hemigelulosa dapat dihitung dengan rumus -

% Selulosa : % ADF - % Lignin
% Hemiselulosa : % NDF - % ADF
d). Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisie ragam dan

dilanjutkan dengan wji Wilayah Berganda Duncan dan Persamaan Analisis Regresi

(Vincent, 1991).
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HASTL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kandungan selulosa dag hemiselulosa rumput gajah pada berbagai

umur pemotongan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kandungan Selulosa dan Hemiselulosa Rumput Gajah
(Berdasarkan Bahan Kering dan Bahan Segar) pada Berbagai Umur

Pemetongan
Umur Pemotongan (hari)
P
s 20 30 40 50 60 70 80
.......................................... e mmm=mnm meereranan e mmmmn e e e e e

Kandungan Bahan
Kering Hijauan 968 9015 ' 917 12055 1299 13 69 12,693
Segar
Kandungan
Selulosa

Topelansegx | 2208 25175 20M8 461258 47 5078 50

-  Behan kering 28,0825% 30,7715 24,765* 41385 40,0675° 40,1125° 42,7175"
Kandungan
Hermiseluloga
- Daansegr | 28175% 20475 184 24725" 32075  3.125° 2,7675"
- Behankering | 345675 252725 21,6225 23,0558 27.0°  24.86° 23,75

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,01)

Hasil sidik ragam pengaruh umur pemotongan terhadap kandungan selulosa
dan hemiseiulosa rumput gajah berdasarkan bahan segar dan bahan kering
menunjukkan bahwa perlalman berpengaruh sangat nyata (P<0,01}) terhadap
kandungan selulosa dan hemiselulosa rumput gajah,

Uji Duncan menunjukkan bahwa kandungan selulosa dan hemiseluloss
berdasarkan bahan segar dan bahan kering pada umur pemotongan 20 hari, 30 hari,
40 hari tidak berbeda nyata satu dengan yang lain dan lebih tinggi pada vmur 50 hari,

60 hari, 70 hari dan 80 hari.




Pada Tabel 1 di alas terlihat bahwa paifla wmur pemotongan 40 hari,
kandungan selulosa dan hemiselulosa rumput gajah lebih rendah dibandingkan
dengan umur pemotongan lainnya. Hal ini disebabkan karena pada umur tersebut
tanaman berada pada fase pertumbuhan vegetatif di mana bagian-bagian tanaman
mengandung seral kasar yang lebih rendsh karena belum terjadi proses lignifikasi.
Sebaliknya pada umur tua telah terjadi lignifikasi dan proporsi batang lebil besar dar;
daun sehingga memurunkan muty hijanan.  Anenymous (1992) menyatakan bahwa
untuk menjamin pertumbuhan kembal; (regrowth) vang optimal, yang sehat dan
mengandung gizi, defoliasi haree dilaluken pada periode tertentu yakni pada akhir
periode vegetalif atan menjelang berbunga karena pada periode ini belum banyak
bagian tanaman yang diubah menjadi buah atau biji.

Pengaruh umur pemotongan terhadap kandungan selulosa dan hemiselulosa
rumput gajah berdasarkan bahan kering dapat dilihat pada Gambar 1.

F
) BTE yooq606 40278 X

¢ 2 & maps 0 iy—

£ W B8 T {r=o0e)
8 32 H26
gE 35 70 848
£ » W
2 ¥ = 30667 + 0,088 X
T 26 | 70
tzﬁr 20 Z7 068 Va5 21T 374y (r=0f3)
22 16
ST 10
¥ &

E 6|
Ef (1] - X

0 30 if &0 Lils] To |
Umur Pamotongan (harl)
—s— Selulosa —= Hemiselubosa

Gambar 1. Pengaruh Umur Pemotongan Terhadap Kandungan Selulosa dan
Hemiselulosa Rumput Gajah Berdasarkan Bahan Kering,
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Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kandungan selulosa rumput gajah
mengalam  kenaikan seiring dengan bertambahnya umur pemotongan, vang
mengikuti persamaan linier Y = 21,506 + 0,278 X dengan koefisien korelasi
(r) = 0,821 sedangkan kandungan hemiselulosa cenderung memuwun mengikuti
persamaan linier Y = 30,708 — 0,099 X dengan koefisien korelasi (r)=0,503.

Dari Tabel 1, terlihat bahwa jika kandungan selulosa meningkat pada suaty
umur pemotongan, maka kandungan hemiselulosa akan menurun, begitu juga
sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh karena jumlah selulosa dan hemiselulosa suatl
hijauan akan berada pada suatu batasan tertentu, Menurut Annison dan Lewis (1959,
lebih dari 50 % bahan kering hijauan terdiri dari selulosa dan hemiselulosa. Apabila
kandungan selulosa dan hemiselulosa pada setiap perlakuan masing-masing
dijumlahkan ternyata jumlahnya lebih dari 50 % yaitu pada umur pemotongan 20 hari
(60,645 %0), 30 hari (56,044 %), 50 hari (64,44 %), 60 hari (67,1675 %), 70 bari
(64,9725 %) dan 80 hari (66,4675 %), kecuali pada umur pemotongan 40 harj
sebesar 46,3875 %,

Rata-rata kandungan selulosa dan hemiselulosa rumput gajah berdasarkan

bahan segar dapat dilthat pada Gambar 2.

L
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Umur Pamolongan (marl)
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Gambar 2. Pengaruh Umur Pemotongan Terhadap Kandungan Selulosa dan
Hemigelulosa Rumpuot Gajah Berdasarkan Bahan Segar,
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Pada Gambar 2 terlihat bahwa kandungan selulosa rumput gajah mengalami
kenaikan seiring dengan bertambahnya umur pemotongan dengan persamaan linier
Y = 0,869 + 0,058X dengan koefisien korelasi (r} = 0,894, begitu juga dengan
kandungan hemiselulosa dengan persamasn linier Y = 2,009 + 0,037X dengan
koefisien korelasi (r)= 0,878,

Pada wmur pemotongan di atas 40 hari, kandungan selulosa rumput gajah
cenderung meninghkat Hal ini disebabkan karena semakin tua umur tanaman, maka
bagian-bagian tanaman yang berkayu dan dinding sel tanaman mulai dipenubi oleh
selulosa, sebagaimana dinyatakan oleh Tillman, dkk (1994), bahwa selulosa adalah
zal penyusun tanaman yang jumlahnya banyak, sebagai material struktur dinding sel
tanaman ILebih lanjut dinyatakan ba.!:wa“nﬂa hijanan makin tua proporsi selulosa dan
hemiselulosa bertambah.

Kandungan hemaselulosa pada umur pemotongan 20 hari lebih ting
dibandingkan umur pemotongan 30 hari dan 40 hari, Ha! ini kemungkinan besar
disebabkan oleh keadaan sampel pada umur pemotongan 20 hari yang sudah agak
rusak akibat proses penyimpanan,

Dengan rendahnya kandungan selulosa dan hemiselulosa pada rumput gajah
mengaﬂhatkan serat kasar menjadi rendah, 10! menggambarkan kualitas hijanan lebih
baik karena isi selnya lebih banyak. Pada ternak ruminansia jumlah serat kasar tidak
dipermasalahikan karena adanya bakteri yang menghasilkan enzim untuk mencerna
gelulosa dan hemiselulosa dalam rumen. Hasil dari pencernaan mikroba ini akan

menghasilkan VFA sebagai sumber energi (Arora, 1989).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Berdasarkan sidik ragam dan hasil pembahasan dapal disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kandungan selulosa dan hemiselulosa tanaman rumput gajah pada umur
pemotongan 20 hari, 30 hari dan 40 hari tidak berbeda nyata satu dengan yang
lamn, tetap: pada umur pemotongan 50 hari, 60 hari, 70 hari dan 80 hari mulai
meningkat.

2. Kandungan selulosa dan hemiselulosa yang terendah dicapai pada umur

pemotongan 40 hari.

Saran

Sebaiknya pemotongan pada rumput gajah dilakukan pada saat tanaman

berumur tidak lebih dari 40 hari agar dipercleh hasil yang maksimal.
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